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Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an Al-Karim yang
mengingatkan pentingnya manajemen ataupun pengelolaan
dalam kehidupan seorang muslim:
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““ Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan
hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya
untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah,
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan™
(Surat Al-Hasyr ayat18)*
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“Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang berjuang di jalan-
nya dalam barisan yang teratur, mereka seakan-akan seperti suatu
yang kokoh™
(QSAsh shaff ayat 4)°

! Departemen Agama, Al-Qur’an Terjemah, (Jakarta: Darus Sunnah, 2002), hal. 524.

?> Departemen Agama, Al-Qur’an Terjemah, (Jakarta: Darus Sunnah, 2002), hal. 382.
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ABSTRAK

lin Solikhin. 09210092. 2016. Skripsi: Manajemen Siaran Program Acara
Kidung Pitutur Radio Swara Kenanga Jogja. Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam
Fakultas Dakwah dan Komunikas Universitas Isslam Negeri Sunan Kalijaga.

Program acara Kidung Pitutur merupakan program acara radio Yyang
menyuguhkan nilai luhur budaya bangsa. Program ini hadir dan ada disaat kuatnya arus
globalisasi yang membuat budaya bangsa tergeser sedikit demi sedikit, walau demikiuan
terbukti program Kidung Pitutur masih bertahan sampai sekarang. Hal ini membuat
beberapa pemerhati budaya menaruh perhatian dan harapan pada program ini. Program
ini beris ulasan pesan luhur dari pujangga atau budayawan masa lalu dikemas dalam
bait-bait tembang macapat yang didukung dengan penerapan menejemen siaran. Menurut
penulis, program acara ini sangat menarik untuk diteliti, kita akan dapat mengetahui
bagaimana luhurnya budaya bangsa, terutama budaya Jawa yang berupa kesenian
macapat. Dan bagaimana langkah penerapan menegjemen siaran yang dilakukan sehingga
program ini masih mengudara sampai saat ini untuk turut serta mengembangkan dan
mel estarikan budaya bangsa .

Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif Adapun fokus
penelitian ini pada mangemen siaran dan menggunakan teori dari George R. Terry yang
terkenal dengan POAC dalam mengjemen meliputi Planning (perencanaan), Organizing
(pengorganisasian), Actuanting (penggerakan), serta Controlling (pengawasan).

Hasil penelitiannya adalah bahwa menegjemen siaran pada program Kidung Pitutur
yang diterapkan oleh radio Swara Kenanga Jogja sudah berjalan cukup baik. Pada
perencanaan sudah dilakukan dengan matang dan terukur, dengan merencanakantujuan
acara, materi, format acara sampa dengan penentuan waktu dan narasumber. Pada
pengorganisasian dilakukan dengan koordinas yang bagus antar pihak terkait, ada
diskusi disetiap akan on air. Penggerakan dilakukan dengan memberi motivasi, fasilitas
penunjang, komunikasi serta ketegasan dalam pegelolaan. Pengawasan dilakukan secara
tertib dan berkala, ini dilakukan dengan menyediakan lock book siaran setiap selsesal
siaran sebagal bahan evaluasi rutin.

Kata kunci: Radio, manaeman siaran, manajemen.
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BAB |
PENDAHUL UAN
A. PENEGASAN JUDUL

Untuk menghindari terjadinya kerancuan dan kesalahpahaman terhadap judul
penelitian, yaitu “Manajemen Siaran Program Acara Kidung Pitutur Radio Swara
Kenanga”, maka penulis akan menjelaskan istilah-istilah yang terdapat dalam judul

tersebut.
1. Manajemen Siaran

Mangemen berasal dari bahasa Inggris yaitu manage dan dalam bahsa latin
manus yang berat memimpin, menangani, mengatur, membimbingi.! Sedang dalam
kamus besar bahasa Indonesia, manajemen berarti proses penggunaan sumber daya
secara efektif untuk mencapai sasaran. George R Terry dalam bukunya yang berjudul
Principles of Management mengemukakan, bahwa manaemen merupakan proses
yang khas yang terdiri dari tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian,
penggerakan, dan pengawasan yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai
sasaran-sasaran yang telah ditentukan melalui pemanfaatan sumber daya manusia,

dan sumber dayalainnya® .

! Rosady Ruslan, Managemen Humas dan Manajemen Komuikasi (Konsepsi dan aplikasi),
Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1998, him. 1.

2 JB WAhyudi, Dasar - dasar Menejemen Penyiaran, Jakarta: Garamedia Pustaka Utama,
1994, him. 40.



Siaran berasal dari kata siar yang barmakna menyebarluaskan informasi
melalui pemancar. Menurut Kaidah bahaa Indonesia, kata “siar” yang mendapat
akhiran ”-an” membentuk kata benda yang bermakna apa yang disiarkan. Siaran
adalah output stasiun penyiaran yang merupakan perpaduan antara Kreativitas
manusia dan kemampuan sarana/alat, atau antara perangkat keras dan perangkat

lunak.®

Mangemen siaran yang dimaksud dalam penelitian ini adalah langkah
penerapan proses penyiaran radio yang didasarkan pada tindakan-tindakan yang
meliputi perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, serta pengawasan secara
lengkap dan mendalam untuk mendapatkan hasil siaran atau output yang sesuai

dengan tujuan yang ingin dicapai.

2. Program Kidung Pitutur

Program Kidung Pitutur adalah subuah program yang disgjikan oleh stasiun
radio Swara Kenanga Jogja yang disiarkan secara live dan tunda (live on the record)
setigp hari Jumat malam pada pukul 20.00 WIB sampai dengan pukul 22.00 WIB.
Acara ini berisi tentang pesan-pesan sosia, petuah-petuah atau nasehat baik dari
ranah sosial kemayarakatan ataupun dari ranah agama yang tersgji lewat bai-bait
tembang Jawa Macapat. Acara ini dibawakan oleh seorang presenter dan seorang
pemandu (narasumber) tetap. Tembang macapat dilantunkan oleh grup kesenian jawa

asuhan narasumber, kemudian tembang tersebut dijabarkan oleh narasumber dari kata

% JB WAhyudi, Dasar - dasar Menejemen Penyiaran, hal.8



perkata, kalimat demi kalimat yang kemudian ditarik kesimpulan pesan yang tersirat

didalamnya.

3. Radio Swara Kenanga Jogja

Radio Swara Kenanga Jogja adalah salah satu radio komersil swasta dengan
jaur gelombang frekuensi 774 AM, radio dengan konsep budaya yang cukup dikenal
di bumi Yogyakarta. Radio ini berdamat di jalan Panti Wreda desa Ponggalan,
Kelurahan Giwangan, Kecamatan Umbulharjo Kodya Yogyakarta. Radio Swara
K enanga Jogja mengudara selama 18 jam mulai dari pukul 06.00 WIB sampai dengan

00.00 WIB.

Dari batasan di atas, maka yang dimaksud dalam judul skripsi ini adalah studi
tentang pelaksanaan tahapan mengemen siaran mulai  dari  perencanaan,
pengorganisasian, penggerakan, sampa pengawasan dalam pemberian informasi
berupa nilai-nilai moral, sosial dan pesan-pesan spiritual program Kidung Pitutur

yang disiarkan radio Swara Kenanga Jogja.

B. LATAR BELAKANG MASALAH

Media massa merupakan salah satu sarana yang efektif dalam proses
penyampaian pesan dan pembentukan opini piblik. Seiring perkembangan tekhnol ogi,
media massa juga mengalami perkembangan pesat. Hal ini membawa pengaruh besar
terhadap kegiatan penyebar luasan informasi atau gagasan, maka perlu adanya alat

yang dapat menghantarkan pesan (komunikasi) bukan sgja luas tetapi juga secara



serempak. Dari sekian banyak media massa, radio merupakan media yang sangat
tepat untuk dipilih karena radio memiliki karakteristik khusus yakni lebih mudah
dijangkau, jangkauan penyebaran luas dan bersifat serempak yang dapat didengarkan
dimana sgja dan kapan sgja. Secara umum media ini memiliki beberapa fungsi, antara
lain sebagai media iklan, media hiburan, media informasi dan pendidikan. Melihat
fenomena semacam ini sunguh disayangkan apabila umat 1slam tidak memanfaatkan
serta memegang kendali potensi media radio, karena memang media ini merupakan
alat dakwah yang relevan. Apalagi di Indonesia, media ini relatif banyak diminati
masyarakat. Terdapat kurang lebih 1.800 stasiun radio yang tersebar dipelosok

nusantara, 53 stasiun resmi diantaranya ada di Y ogyakarta.*

Saat ini dakwah dan tekhnologi menjadi satu kesatuan yang saling
mendukung untuk eksistensi Islam. Teknologi jaringan radio dipandang dapat
menjangkau masyarakat dalam jumlah besar dan bervariasi status/ golongan, terutama
bagi masyarakat yang tidak memiliki banyak kesempatan untuk hadir dalam majlis
penggjian. Merekadapat “ngaji” melalui program siaran agama Islam yang tersedia
di stasiun radio kesayangan masing-masing. Saat ini pula masing-masing stasiun
radio berkompetiss membuat progarama siaran nuansa Islam secara besar-besaran
dan bervarias model. Namun perlu diketahui bahwa kelangsungan hidup stasiun
radio bukan terletak padatingkat variasi programnya melainkan pada profesionalisme

pengelolaan, maka kegiatan mangiemen penyiaran wajib dan mutlak dilakukan

* http://id.wikipedia.org



dengan profesioanal, terencana, dan terukur sehingga pencapaian target dapat

diperoleh secara optimal.

Besar kecilnya suatu stasiun radio juga tak terlepas dari mengemen yang
dilakukan dalam pencapaian tujuan, sedangkan penerapan fungsi-fungsi mengemen
yang dilaksanakan scara sistematis akan berpengaruh pula pada pola mengemen
radio secara keseluruhan. Adapun pola meng emen tersebut akan memberikan output
mutu siaran yang berkualitas yang layak diterima serta sesuai kebutuhan pendengar.
Menurut Masduki, dalam pemahaman modern pendengar radio bukan lagi obyek
yang hanya menggunakan telinga dalam menyimak informasi di radio, tetapi mereka
juga menggunakan nalar pikir sekaligus empati sehingga membentuk sikap yang
kritis. Jka program yang ditayangkan radio tidak sesuai maka sikap mereka tidak
sekedar memindahkan gelombang ke stasiun lain, tetapi juga akan bersikap antipati

terhadap radio yang dinilai mengecewakan.®

Adapun ha lain yang menjadi dasar pertimbangan tentang penelitian ini,
bahwa radio “Swara Kenanga Jogja” adalah salah satu radio komersil swasta yang
senantiasa konsisten dengan jalur gelombang 774 AM dan konsep budayanya
sehingga cukup dikenal di bumi Yogyakarta. Radio ini menyajikan berbagai
programa siaran edukatif, apliktif yang sarat akan nuansa budaya, saah satunya

adalah program Kidung Pitutur. Program ini menyuguhkan siaran nilai-nilai luhur

® Masduki, Jurnalisme Radio: Menata Profesionalisme Reporter dan Penyiar, Y ogyakarta:
LKIS, 2001.



budaya yang banyak unsur normatif baik islami ataupun normatif masyarakat yang
meliputi pesan moral ataupun pesan sosial kemasyarakatan. Semuanya tersaji dalam
alunan kidung/ tembang kesenian Jawa yang tentunya tidak asing lagi ditelinga
masyarakat setempat. Hal ini selaras dengan substansi dakwah, yakni untuk kearah
kebaikan dan memperbaiki akhlak masyarakat, maka dakwah tidak harus disgjikan
dalam kemasan simbol-simbol Islam sgja, seperti pada program ini, dakwah
dilakukan harus dengan bijak, dengan perkataan/ nasehat yang baik, tidak kaku dan
radikal. Dakwah dengan pendekatan adat istiadat dan budaya setempat (lazim disebut
dakwah kultural) merupakan cara moderat yang cocok di medan dakwah layaknya

Indonesia yang kaya akan keanekaragaman ini.

Programa Kidung Pitutur ada sgjak awal berdirinya radio Swara Kenanga
pada tahun 2004 dan masih eksis bertahan sampai detik ini. Setidaknya dari beberapa
poin penting ini penulis tertarik melakukan penelitian di radio Swara Kenanga Jogja

pada mang emen siaran program Kidung Pitutur.

C. RUMUSAN MASALAH

Bagaimana radio Swara Kenanga Jogja melakukan langkah penerapan fungsi

managjemen siaran pada program acara Kidung Pitutur ?



D. TUJUAN PENELITIAN

Tujuan penelitian yang akan dilakukan yakni untuk mengetahui dan mendeskripsikan
langkah penerapan mengjemen siaran pada program Kidung Pitutur yang dilakukan

radio Swara Kenanga Jogja.

E. KEGUNAAN PENELITIAN

Ada duamanfaat yang akan diperoleh dalam penelitian ini, yaitu :

1. Manfaat Teoritis

a. Pendlitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pengetahuan
dalam bidang keilmuan manajemen siaran dan dakwah media massa.

b. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan pemahaman ilmiah
bahwa radio sebagai media komunikasi dapat dimanfaatkan untuk

menyampaikan dakwah.

2. Manfaat Praktis
1. Penelitian ini diharap dapat menambah informasi dan dapat
membarikan manfaat secara praktis bagi penulis sendir dan para
praktisi radio
2. Untuk radio Swara Kenanga Jogja, diharap bisa sebagai pengukur
Kinerja, saran maupun kritikan untuk kemajuan serta

perkembangan program acara radio.



3. Untuk memberikan gambaran tentang pentingnya sebuah
mangjemen lembaga Kepenyiaran Indonesia/ instansi sgenis,
ataupun stasiun radio lain yang terkait dalam upaya pemajuan

serta pengembangan media radio.

F. KAJIAN PUSTAKA

Penelitian tentang mengemen terkait dengan radio sudah penulis temukan
diantaranya telaah pada skripsi Mikrofah, jurusan Komuniksi dan Penyiaran Islam
fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta tahun 2002. Skripsi ini berjudul
Radio Sebagai Media Dakwah (Tinjauan Mengjemen di Rakosa Female Radio). Dari
pengamatan penulis, penelitian ini menjelaskan mengenai pelaksanaan menejemen
siaran dakwah di rakosa dengan menekankan pola siaran dakwah yang berkaitan
dengan unsur-unsur dakwah yang meliputi subyek dakwah, obyek dakwah, metode
dakwah, materi dakwah, dan tujuan dakwah. Rakosa Female Radio sangat
memperhatikan detail dan serius pada proses penerapan fungsi-fungs menejemen
secara keseluruhan. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode analisis
deskriptif kualitatif. Pengumpulan data menggunakan teknik interview, observas,

wawancara dan dokumentsi.

Skripsi yang ditulis Siti Ngafiyah, mahasiswi Komunikas dan Penyiaran

Islam fakultas Dakwah UIN Sunan KAlijaga tahun 2009 berjudul “Menegemen Acara



Menapak Hidup Baru di Radio Fast FM Magelang”. Penelitian ini menggunakan
metode diskriptif kualitatif, dengan penggalian data menggunakan teknik yang sama
dengan penelitian mikrofah yakni interview, observasi, dan dokumentasi. Menurut
penulis, penelitian ini berfokus pada operaionalisasi mengjemen siaran “Menapak
Hidup Baru”. Dalam penelitian ini disebutkan bahwa radio Fast FM merupakan radio
berbasis Islam yang peduli akan perkembangan dan kemajuan Islam, hal tersebut
dibuktikan lewat program acara Menapak Hidup Baru tersebut yang dimotori oleh
K.H Yusuf Chudhori pengasuh pondok Tegarejo Magelang. Program acara ini
dikembangkan sesuai visi dan misi yang ditetapkan radio Fast FM. Penelitian ini juga
menekankan aplokasi dari fungsi-fungsi menejemen siaran dengan teknik yang lebih

sederhana dan lebih ringkas atau simple.

Selanjutnya, skripsi Ardiansyah mahasiswa Kominikasi dan Penyiaran Islam
fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta tahun 2009 berjudul Mengemen
Siaran Dakwah pada Radio Swadess FM Kabupaten Bantul yang terdiri dari 95
halaman. Penelitian ini bersifat kualitatif dengan metode analisis deskriptif kualitatif.
Penggalian data menggunakan teknik yang samayani observasi, interview dan
dokumentasi. Penelitian ini berfokus pada cara dan penyesuaian langkah penerapan
fungsi-fungsi mengemen. Disebutkan, Swades melakukan penyesuaian penerapan
fungs mengiemen dengan cara yang sederhana, dipantau setiap tahapan yang
dilakukan serta evaluasi seperlunya agar meminimalis kesalahan dan meminimalis

terjadinya pergeseran dari tujuan yang telah ditetapkan, hal ini dilakukan karena
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Swadesi memiliki program acara nuansa dakwah yang berbasis etnik yang relatif
banyak dengan spesifiks berbeda. Pembagian tugas masing-masing divisipun

dilakukan secararinci agar dapat mencapai rujuan secara optimal.

Adapun yang membedakan penelitian penulis ini dengan penelitian-penelitian
sebelumnya adalah pada obyek penelitiannya. Obyek penelitian pada panelitian
penulis ini belum pernah diangkat sebelumnya yakni dalam hal mengemen yang
meliputi pelaksanaan tahap perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan
pengawasan program acara Kidung Pitutur Radio Swara Kenanga Jogja. Penelitian ini
dilakukan di radio AM yang memang menurut penelusuran penulis jarang dan bahkan

mungkin belum ada yang melirik radio AM untuk dijadikan bahan pendlitian.
G. LANDASAN TEORI
1. Radio Sebagai M edia Penyiaran Islam
a. Pengertian Radio

Definisi radio menurut Maxwell adalah “Radio merupakan
gerakan magnetic yang dapat mengarungi ruang angkasa secara
gelombang dengan kecepatan cahaya yaitu 186.000 mil/ detik.® Dari
definisi ini, radio merupakan salah satu media elektronoik yang

memiliki ruang gerak yang sangat cepat dalam menyampaikan suatu

® Onong Uchyana Effendi, Saran Radio: Teori dan Praktek (Bandung: Mandar Maju, 1990)
hal: 21
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pesan. Oleh karena itu radio sangat tepat dijadikan media sarana
informasi, pendidikan, hiburan, dan penerangan. Radio memiliki
karakteristik khusus, yakni mudah dijangkau dan dapat didengar
dimana saja dan kapan sgja.

Secara umum di Indionesia tersedia dua gelombang pancar
radio yakni AM (Amplitud Modulation) dan FM (Frecuency
Modulation). Dari kedua sistem ini maka sistem FM mempunyai
kelebihan diantaranya mampu menghilangkan gangguan yang
disebabkan cuaca, bintik-bintik matahari maupun alat listrik dan dapat
menyiarkan suara dengan sebaik-baiknya bagi telingamanusia yang
sensitif.”. Walau demikian, sampai sekarang ini masih relatif banyak
stasiun yang memakai gelombang AM dan masih eksis. Fungsi media
radio meenurut Onong Uchyana setidaknya adatiga : (1) radio sebagai
media massa elektronik, (2) sbhagal sarana propaganda, dan (3) radio

siaran sebagal media pembangunan.

Radio sebaga media auditif, memiliki kelebihan dan
kekurangan, kelebihan radio diantaranya :
a Mampu menyampaikan pesan secara merata dan serempak di
seluruh wilayah jangkauan

b. Mampu menciptakan pesan dengan diperindah dan memperindah

"1bid Hal: 23
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bobot dengan elemen yang mendukungnya

c. Mampu memasyaratakan pesan melalui berbagai bentuk siaran yang
efektif sesuai keinginan pendengar dan pemirsa.

Kelemahan radio

a. Siaran hanyasekali didengar, tak dapat diulang

b. Tergantung dengan pemancarnya dan waktu siaran, artinya siaran
radio tidak setiap saat didengar menurut kehendak pendengar.

c. Terlalu peka terhadap gangguan sekitar, baik gangguan bersifat
alami ataupun tekhnis.?

b. Radio Media Penyiaran Islam
Penyiaran menurut ahli radio siaran Ben H. Henneke adalah:

“suatu  usaha untuk  mengkomunikasikan informasi  untuk
memberitahukan sesuatu. Meskipun informasi tersebut dapat mencapai
jutaan pendengar, namun ditujukan kepada pendengar acara
perorangan, dan komunikasi tersebut akan sempurna apabila s
pendengar mendengar, mengerti, merasa tertarik, lalu melakukan apa
yang ia dengar itu.”.°

Penyiaran dalam dunia Islam dikenal dengan istilah dakwah.
Dakwah dalam arti sempit berarti mengagak, sedang pengertian
luasnya dakwah adalah kegiatan mengkomunikasikan "kebenaran”

agama atau kebenaran Ilahiyah yang diyakininya kepada setiap pihak

# Masbuchin, Metodologi Saran Melalui Radio dan Televisi, (Jakarta: DEPAG RI, 1981)
Hal: 21
® Onong Uchjana Effendy, Op.Cit hal: 126-127
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lain atau mad'u.’® Dakwah juga merupakan salah satu bentuk aktivitas
komunikasi karena dalam dakwah terjadi proses transmisi informasi
berupa pesan dari komunikator (dai) kepada komunikan atau mad'u
melalui berbagai media seperti radio, televisi, internet, tulisan/ surat
kabar. Seluruh proses komunikasi termuat dalam berbagai prektik
dakwah'".

Dakwah sebagai usaha simultan dalam berbagai bidang
kehidupan untuk mengubah perilaku manusia menjadi lebih baik,
memerlukan upaya penyebaran, propaganda atau blow up yang
maksimal agar mampu menjangkau seluruh lapisan masyarakat.Untuk
melakukan hal itu diperlukan suatu media sebaga aat untuk
mempermudah sampainya usaha dakwah. Dalam hal ini radio dapat
digunakan sebagai media tersebut. Radio sebagai media penyiaran
dakwah merupakan media yang efektif, ha ini ditunjang beberapa
faktor, antaralain :

a. Daya langsung. Untuk mencapai sasarannya, iSi program yang
akan disiarkan atau disampaikan tidak mengalamiproses yang
komplek. Setiap gagasan dengan mudah dapat ditulis di atas

kertas dan tinggal dibacakan di depan corong radio sebanyak

' Andy Darmawan dkk, Metodologi I1mu Dakwah, Y ogyakarta: LESFI, hal 86
! |swandi Syah Putra, Komunikasi Profetuik (Konsep dan Pendekatan), Bndung : Simbiosa

rekatama, hal 216
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yang di inginkan dan pelaksananyapun berlangsung dengan
mudah dan cepat.

b. Daya Tembus. Maksudnya bahwa untuk mencapaisasran
pendengar, tidak mengena jarak waktu dan rintangan.
Bagaimanapun dan kapanpun waktunya dengan pesawat radio
dapat di capainya

c. Daya tarik. Daya tarik yang dimiliki oleh radio disebabkan
sifatnya yang serba hidup berkat tiga unsur yaitu; musik, kata-

kata dan efek suara. **

Daam berdakwah membutuhkan cara/ metode, metode tersebut

tertuang dalam Al - Qur'an surah An-Nahl ayat 125,
. & AL Jas )
gl A Tab sh

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik serta bantahlah mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui siapa yang
tersesat dari jalan-Nya dan Yang lebih mengetahui orang-orang yang
mendapat petunjuk’

Dengan demikian dakwah dilakukan dengan bijak (bil hikmah), dengan
perkataan/ nasehat yang baik (mau'idhiti hasanah), dan dengan tukar

pikiran yang lebih baik (jidal ahsan). Tiga metode tersebut kemudian

2 Onong Uchjana Effendy, Op.Cit hal: 80-82
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dibreakdown lagi sehingga tumbuh metode operasional dakwah seperti
dakwah bil lisan yakni dengan ceramah, pidato, seminar, dil. Dakwah
bil hal yang berarti dakwah berupa perilaku/ tabiat yang sopan.
Kemudian dakwah bil qolam yaitu dengan tulisan, dengan alat,
termasuk media teve, radio, internet, dan kecanggihan tekhnologi
lainnya. Hal ini sesuai dengan pendapat mohamat Natsir bahwa adatiga
metode dakwah yang relevan disampaikan ditengah masyarakat, yakni
dakwah bil lisan, bil hal , dan bil golan®. Dan adapun materi dakwah
yang disampaikan meliputi, materi agidah, syariah/ hukum, dan akhlak.

Berdakwah tentunya akan selalu bersinggungan dengan adat
istiadat, kebiasaan, dan keadaan lingkungan masyarakat yang jadi
medan dakwah seorang dai. Maka dalam berdakwah sorang dai harus
bisa beradaptasi dengan kondisi mad'u. Islam sebagal agama rahmatan
lil'alamin tentu sangat bisa diaplikasikan ke dalam berbagai kondisi
dan situasi. Dari aspek sosiologis, Islam merupakan fenomena
peradaban kultural dan realitas sosial dalam kehidupan manusia. Sejak
awal kelahirannya, Isslam tumbuh dan berkembang dalam suatu kondisi
yang tidak hampa budaya. Redlitas kehidupan semacam ini memiliki
peran yang cukup signifikan dalam mengantarkan Islan menuju

perkembangannya yang aktual sehingga sampai pada suatu peradaban

¥ Hamdan Daulay, Dakwah di Tengah Persoalan Budaya & Politik, Y ogyakarta : LESFI,

2001, hal 4
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yang mewakili dan diakui okeh masyarakat dunia. Dengan
pertimbangan tersebut, dakwah dengan pendekatan budaya menjadi
langkah moderat dalam menyiarkan Islam. Islam tetap di hati
masyarakat dengan selipan kemasan budaya atau adat kebiaaan mad’u.
2. Manajemen Siaran
Kata manajemen bersal derasal dari kata manage (bahasa Inggris) atau menus
(bahasa Latin) yang berarti mmeimpin, menangani, mengatur atau membimbing.*
Sedang dalam kamus besar bahasa Indonesia, mengjemen berarti proses pengguanan
sumber daya secara efektif untuk mencapai sasaran’®. George R Terry dalam
bukunya Principles of Management mengemukakan, bahwa manajemen merupakan
prosses yang khas yang terdiri dari tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian,
penggerakan, dan pengawasan yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai
sasaran - saaran yang telah ditentukan melalui pemanfaatan sumber daya manusia,
dan sumber daya lainnya'®
Dalam lembaga kepenyiaran, dibutuhkan suatu mangjemen, yang sudah
dikenal dengan memegemen penyiaran. JB Wahyudi mendefinisikan menegjemen
Siaran sebagai kemampuan seorang untuk mempengaruhi/ memanfaatkan kepandaian

(keterampilan) orang lain untuk merencanakan, memproduksi, dan menyiarkan siaran

! Rosady Rusla, Manajemen Public Relations Dan Media Komunikasi: Konsepsi Dan
Aplikasi, hal : 1

1> Kamus Besar Bahasa Indonesia

16 JB WAhyudi, Dasar - dasar Menejemen Penyiaran, hal : 40
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dalam usaha mencapai tujuan bersama'’. Menegjemen siaran radio dapat dimaknai
proses tahapan siaran meliputi perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan
pengawasan yang dilakukan oleh semua elemen/ divisi/ crew penyairan radio untuk
menentukan serta mencapai sasaran - Sasaran yang telah ditentukan, seperti
terciptanya siaran radio yang benar, baik dan berkualitas yakni siaran yang bersifat
normatif, informatif, edukatif, persuasif, dan komunikatif. Output dari mengemen
siaran adalah siaran, sedangkan inputnya berupa tenaga kerja, modal, khalayak, dan
sarana prasarana pendukung. Input tersebut melibatkan lingkungan luar dimana objek
dan elemen dalam suatu sistem tersebut saling berkaitan.

Agar mengjemen dapat mencapal tujuan secara baik tadi, dibutuhkan sarana
prasarana yang melipui 6 M8, yaitu :

a Men ( sumber Daya Manusia)

Seseorang yang bekerja did dunia penyiaran tidak cukup hanya
meguasal reori tetapi juga harus diprektikkan. Demikian juga
pengalaman praktik juga harus dilandasi dengan teori. Perpaduan
antara teori  komuniksi dan praktik dal;am prodiksi dan menyiarkan
program siaran, akan meningkatkan kreativitas seeorang yang
berkecimpung di dunia pemyiaran untuk menciptakan pogram yang
layak.

b. Money ( dana)

17 3.B Wahyudi, him 39
'8 Suwardi Handayaningrat, Pengantar Studi Administrasi dan Menejemen, Jakarta: Gunung
Agung, 1985, hal 19
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Uang adalah sumber dana yang paling pokok dalam suatu
kegiatan, termasuk kegiatan penyiaran ini. Dengan demikian segala
pross penyiaran dapat berjalan lancar
Methods ( caral sistem yang dipakai )

Setidaknya ada tiga cara/ system untuk menyebarluaskan
Siaran, yaitu:

1) Sistem Teristrial

Sisitem ini memancarkan sinyal dipermukaan tanah dengan

menggunakan microwave. Pancaran SHF (Super High

Frequency) harus bebas hambatan’

2) Sistem Satelit
Dalam system ini diperlukabn dukungan s\satelit komunikasi
yaitu satelit yang  digunakan khusus untuk keperluan
konunikasi. Adapun system satelit ini diantaranya
a. Sisitem Direct Broadcasting Satelite (DBS),. Sistem ini
memiliki prinsip dasar
1. Daya pancar transponden satelit diperbesar
2. Pancaran diarahkan pada sasaran
Dengan demikian pancaran satelit DBS dapat diterima
di Bumi dengan parabola dalam bentuk kecil sekitar 80
mm. Sisten satelit DBS ini dapat digunakan untuk

siaran televisi
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b. Sistem Kabbel dan Serat Optik
Pada system kabek ini sinyal listrik disalurkan melalui
kabel untuk sampai ke pesawat penerima.Adapun
system serat optik digunakan  manusia sebagal
dternative lain dari sSisten satelit, karena
kemampuannya yang dapat menyalurkan sinyal. Seratv
optic sebasar kelingling dapat menyalurkan 10.000
sinyalbebas induksi, tahan terhadap perubahan cuaca,
dan kualitas informasi tetap prima.
3). Sistem Gabungan
Merupakan penggabungan dari beberapa system yang ada
unruk menyebarluaskan siaran, misalkan penggabungan dari
ketiga system di atas.
Materials ( bahan - bahan)
Adapun bahanibahan yang diperlukan dalam proses penyiaran radio
adalah macam-macam bentuk penyajian acara yang dimilii oleh
stasiun radio tersebuit.
Machine ( mesin/ alat)
Peralatan dasar yang digunakan dala penyiaran radio adalah alat
pokok seperti : microphone, ampliphter, an transmitter.
Market atau pasar/ tujuan pemasaran.

Market atau pasar adalah tempat tujuan untuk melemparkan hasil
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produksi atau karya. Adapun yang lebih penting adalah sebagai alat
untuk memproyeksikan identitas radio, karena dengan idenitas radio

inilah suatu stasiun radio apat menarik dan merangkul pendengar.®

Peran dan Kontribusi mengemen dalam penyiaran (khususnya pemyiaran
radio) sudah tidak tergantikan lagi. Aktivitas menegjemen dalam suatu lembaga pada
umumnya bertujuan mengembangkan suatu tim kerjasama dalam satu kesatuan untuk
mewujudkan tujuan ataupun hasil tarjet yang telah di tetapkan bersama secara
optimal. dengan memanfaatkan semaksimal mungkin sumberdaya yang ada. Dalam
kepenyiaran mengjemen diakukan untuk mewujudkan serta menciptakan hasil siaran
yang berkualitas, baik, dan benar.

Maksud terperinci dari siaran yang berkualitas, baik, dan benar menirut J.B.
Wahyudi adalah®:

1. Siaran yang berkualitas suara dan atau gambar/ visual prima.

2. Siaran yang baik yang isi pesannya baik radio atau visualnya bersifat
informative, educative, persuasive, accumulative, dan simulative, serta
sagjalan dengan ideology, norma, etika, estetika, dan nilai-nilai yang
berlaku.

3. Siaran yang benar adalah siaran yang isi pesannya, baik audio dan

visualnya diproduksi sesuai dengan sifat fislk medium radio dan atau

19 The Stocking, Penyiaran Radio Professional, Y ogyakarta: Kanisius, 1997. Him 154
2 3.B. Wahyudi,Op.Cit.HIm 42
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televis.
Menurut George R. Terry dalam buku Principles of Management karyanya,
mangjemen meliputi  Planning yakni  perencanaan, Organizing Yaitu
pengorganisasian, Actuating atau penggeraakan, dan Controlling berupa pengawasan.
Berikut penjelasan menurut George R. Terry:
a) Planning atau perencanaan
Perencanaan adalah usaha sadar dan pengambilan keputusan yang
telah diperhitungkan secara matang tentang hal-hal yang akan dikerjakan di
maa depan, dalam dan oleh suatu organisasi dalam rangka pencapaian yang
telah ditentukan sebelumnya®. Langkah pertama dalam perencanaan adalah
memilih sasran organisasi, kemudian sasaran ditetapkan untuk setiap submit
organisas divisi, departemen, dansebagainya. Setrelah ditetapkan, program
ditentukan untuk mencapai sasaran dengan cara yang sistematik.?’. Suatu
perencanaan yang baik haruslah mengandung unsur 5 W + 1H yakni What,
who, Where, When, Why dan How. Selain itu perencanaan juga harus
mengandung sifat-sifat sebagai berikut:
a. Memaka kata-kata yang sederhana dan terang
b. Fleksibel, artinya perencanaan tersebut harus menyesuaikan
dengan keadaan yang berubah yang tak diduga sebelumnya.

c. Mempunyai stabilitas, perencanaan tidak berubah-ubah atau

%! Sondang S.P. Siagian, Fungsi-fungsi Mengjerial (Jakarta: Bumi Aksara, 1992) HIm.50
2 James AF Stoner, R. Edwar Freemen, Daniel R. Gilbert JR, Mengjerial jilid, (Jakarta:
Bhatara Karya Aksara, 1986) HIm 11
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bahkan tidak dipakai sama sekali.

d. Ada dalam pertimbangan, berarti pemberian waktu dfan factor-
faktor produks kepada setiap unsur organisas seimbang dengan
kebutuhan®,

Dalam dunia penyiaran perencanaan merupakan hal yang sangat
penting, karena siaran memiliki dampak sngat luas di masyarakat .
Perencanaan tersebut kemudiana tertuang dalam bentuk poa siaran . Adapun
perencanaan siaran meliputi:**

1. Perencanaan siaran termasuk didalamnya perencanaan produksi
dan pengadaan materi siaran yang dibeli ari rumah produksi, serta
menyusunnya menjadi rangkaian acara , baik harian, mingguan,
bulanan, danseterusnya sesuai dengan fungsi dan tujuan yang
hendak dicapai

2. Perencanaan dan pengadaaan sarana prasarana (hardware)

3. Perencanaan administrasi termasuk di dalamnya perencanaan

dana, tenaga, dan sebagainya.

b) Organizing (Pengorganisasian)
Organisasi adalah unit sosial atau pengelompokan manusia yang

senggja dibentuk kenmbali dengan penuh pertimbangan dalam rangka

% M.Manulang, Dasar-Dasar Menejemen, (Jakarta Gahallia |ndonesia, 1983) him 41-42
2 J.B Wahyudi, Op. Cit Hal:70
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mencapai tujuan tertentu® . Secara umum pengorganisasian adalah
merupakan proses mengatur dan mengal okasikam pekerjaan, weewenang, dn
sumber daya manusia diantara anggota organisasi, sehingga mereka dapat
mencapal saran organisasi.

Dengan adanyan pegorganisasian, suatu rancangan rencana akan
mudah dalam pelaksaannya, sebab tindakan dalam rencana-rencana iu telah
dibagi-bagi dalam tugas secaraterperinci. Dengan adanya pembagian tugas ini
akan menghindari penumpukan pekerjaan pada satu orang. Dari urain
tersebut didalam rencana organisasi haruslah ada beberapa unsur anytara lain,
adanya pembagian tugas yang dilakukan menejer kepada personil yang sesuai
kompetensinya, adanya penetapan dan penyusunan jalinan kerjasama dalam
satuan organisasi, dan adanya komando untuk memberikan arahan dalam
suatu kegiatan sehingga dengan demikian dapat berjalan seuai target yang
diinginkan.

Dalam dunia penyiaran mmemerlukan sebuah organisasi penyiaran
yang dibentuk untuk mengelola segala aktivitas penyiaran. Adapun menurut
J.B Wahyudi, organisasi penyiaran adalah tempat orang-orang penyiaran
(Siaran-Teknik-Administrasi) saling kerjasama dalam merencanakan,

memproduks atau mengadakan materi siaran, dan sekaligus menyiarkan

% Amita Etzioni , Suryatim (penerjemah), Organisasi-organisas Modern, (Jakarta:
Universitas Indonesia, 1982) Hal:17
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dalam usaha untuk mencapai tujuan yang ditetapkan?®.

c) Actuanting (Penggerakan)

Menurut Amita Etzioni , penggerakan merupakan seluruh usaha,
cara, teknik, dan metode untuk mendorong para anggota organisasi agar
mau dan ikhlas bekerja dengan sebaik mungkin demi tercapainya tujuan
organisasi yang efektif, efisien dan ekonomis®’. Dalam usaha penggerakan
dalam suatu organisasi diperlukan unsure penting antaralain:

1. Kepemimpinan

Kepemimopinan adalah suatu proses pemberian

pengaruh dan arahan dari seorang pemimpin terhadap orang
lain (kelompok orang) untuk melakukan suatu aktivitas tertentu
yang seuai kehendaknya®. Seorang pemimpin dituntut
memeiliki sifat kepemimpinan yang layak seperti gjaran Bapak
Pendidikan Ki Haar Dewantara : Ing ngarsa Sung Tuladha
(memeberi ketaladanan/ qudwah) Ing Madya Mangun Karsa
(memberi motivasi), dan Tut Wuri Handayani (memberikan
dorongan semangat).

2. Komunikasi

Di dalam satu wadah organisasi terdapat suatu bentuk-

% 3.B. Wahyudi, Op.Cit. Hal:78
2" Amita Etzioni Op.Cit, Hal:128
% Abdul Syani, Manajemen Organisasi, (Jakarta: PT Blna Aksara, 1987) Hal:231
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bentuk komunikasi human relation, yakni komuikas antar
pribadi (manusia)dan komunikasi antar mengjemen . Artinya
komunikasi merupakan basis untuk mengadakan kerjasama,
interaksi, dan mempunyai pengaruh dalam menegemen.
Kominikasi sebagal proses, memang memegang peranan
penting dalam menciptakan iklim serta suasana yang harmonis
untuk saling kerjasama.
3. Motivasi

Motivas berasal dari bahsa Latin Movere yang berarti
dorongan adaya penggerak. Notivasi ini hanya diberikan
kepada manusia, khususnya kepada bawahan atau pengikut®.
Tujuan pemberian motivasi adalah untuk mendorong gairah
dan semangat pengurus, meningkatkan moral dan kepuasan
pengurus, meningkatkan produktivitas kerja pengurus,
memepertahankan  loyalitas an  kestabilan  pengurus,
meningkstksn kedisiplinsn dsn menurunkan absensi pengurus,
mengefektifkan pengadaan pengurus, menciptakan suasana dan
hubungan kerja yang baik, meningkatkan kreatifitas dan
partisipasi pengurus, meningkatkan kesgahteraan pengurus,

mempertingi raa tanggung jawab pengurus terhadap tugas-

» Melayu S.P. Hasibuan, Organisasi dan Motivasi (Dasar Peningkatan Produktivitas),
(Jakarta: Sinar Grafika Offset, 1996) Hal:92
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tugasnya, dan meningkatkan efesiens penggunaan alat-alat dan
bahan baku®.

Dalam pemberian motivasi diharapkan memperhatikan
asas-asas motivasi seperti asas mengikutsertakan, asas komunikas,
asas adil dan layak, dan asas wewenang yang didelegasikan. Selain
asas tersebut, diperlukan pula instrument motivasi yakni berupa
materiil insimtif dan non materiil insentif. Materiil insentif yaitu
alat motivasi yang diberikan itu berupa uang atau barang yang
mempunyai nilai pasar, jadi memberikan kebutuhan ekonomis
seperti uang, rumah, mobil dan sebagainya. Sedangkan non
materiil insentif adalah alat motivas itu deberikan berupa barang
atau benda yang tidak bernilai, hanya memeberikan
kepuasan/kebahagiaan rohani sgja semisa medali, piagam,
sertifikat, dan lainnya.

4. Faslitas
Kerja tanpa sarana prasarana tentu akan membuat
kacau dan tersendat, adanya fasilitas pandukung/ pokok perlu
mendapat perhatian khusus. Tanpa ada fasilitas maka semua
dedikasi, semangat kerja, kemampuan/ kerterampilan kerja dan
niat besar untuk mewujudkan prestasi kerja tidak akan

bermanfaat besar bahkan seperti tidak ada gunanya.

% |bid. Hal:97
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d) Controlling (Pengawasan)

George R. Terry menyatakan, controlling atau pengawasan adalah
langkah untuk menentukan apa yang telah dicapai, mengadakan evaluasi, dan
mengambil tindakan-tindakan korektif bila diperlukan untuk menjamin agar
hasilnya sesuai dengan apa yang direncanakan®.

Tujuan dari pengawasan adalah untuk menjaga agar prosses
pencapaian dapat berjalan sesuai dengan rencana, dengan kata lain
pengawasan merupakan upaya untuk mnjga agar kegiatan dapat berjalan
secara efektif dan efesien sesuai dengan kebujaksanaan aturan main dan
tuhuan organisasi *2.

Menurut Donnelly Gibson, dan Ivan Gevich dalam bukunya
“Foundamental Of Manajement”, sasaran pengawasan tidak hanya pada
proses operasi akan tetapi meliputi tiga tahapan pelaksanaan program, yaitu
perencanaan pelaksanaan, dan hasil kerja®. Proses dasar pengawasan adatiga
tahapan, antaralain:

a. Menyusun standar kerja (standart operating procedure dan
petunjuk pal aksanaan)
b. Ukuran pelaksanaan atas dasar standar yang ada

c. Melakukan koreksi pada stndar dan perencanaan

3 J.B. Wahyudi, OP.Cit, hal: 92
%2 1bid, hal: 92
% Ibid, hal: 93
% bid, hal: 94
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H. METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang akan digunakan dalam penelitian adalah metode
penelitian kualitatif. Penelitian ini dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan
masalah yang diselidiki dengan menggambarkan/ melukiskan keadaan objek dan
subjek penelitian pada saat sekarang berdasar atas fakta/l ggala yang tampak atau
sebagainya.
a) Subyek penelitian
Subyek penelitian ini adalah radio Swara Kenanga Jogja, tepatnya orang—
orang yang terlibat dalam kegiatan penyiaran program Kidung Pitutur,
diantaranya adalah Program Officer/ Program directur, Penanggungjawab
Siaran, dan narasumber.
b) Obyek penelitian
Adapun obyek penelitian ini adalah mangjemen siaran progam acara Kidung
Pitutur radio Swara Kenanga Jogja, yang meliputi
1. Perencanaan
a. Tuuan
b. Kebutuhan Pendengar
c. Waktu
d. Materi
e. Format Acara
2. Pengorganisasian

a. Sumber DayaManusia
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b. Sumber Dana
c. Alat-alat Siar
d. Menjua/ Mempromosikan
e. Bidang Teknik
f. Bidang Produksi
g. Bidang Tatausaha
3. Penggerakan
a. Kepemimpinan
b. Komunikasi
c. Motivasi
d. Failitas
4. Pengawasan
a. Pengawasan Standar Kerja
b. Waktu Pelaksanaan
c. Koreks Standar Perencnaan
c). Metode Pengumpulan data
Untuk mengumpulkan data yang diperlukan, peneliti akan menggunakan
teknik observasi, wawancara mendalam, teknik dokumentasi.
a Metode Observasi

Observasi adalah metode pengumpulan data melalui pengamatan
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dan pencatatan secara sistematis™. Observasi yanvg digunakan dalam
penelitian ini adalah observasi non pertisipan ayau pasif, yakni peneliti
tidak terlibat dalam proses interaksi yang terjadi. Pada penelitian ini
penulis ingin mendapatkan data dan memahami konteks data secara
keseluruhan situasi yang ada, sehingga akan mendapatkan pandangan
yang holistik dan menyeluruh.

Metode Interview

Interview adalah metode pengnumpulan data, informasi atau pendapat
yang dilkukan melalui percakapan atau tanya jawab, baik secara
langsung ataupun tidak langsung dengan sumbernya®. Informasi yang
didapat dari waancara tersebut kemudian dicatat dan dituangkan
dalam catatan lapangnan. Metode ini dilakukan dengan pedoman
pertanyaan atau interview guide , hanya dicantumkan pokok-pokok
penting yang akan ditanyakan.

Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data melaui
penelitian yang bersumber pada benda tertulis yang dapat memberikan

berbagai macam keterangan baik berupa gambar, buku, catatan, raport,

% gutrisno Hadi, Metodologi Reasearch 1 (Y ogyakarta: Y ayasan Penerbit Fakultas Psikoligi UGM,

1984), him 85

% zainal Arifin, Evaluasi Instruksional Prinsip Metode Prosedur(Bandung: Remaja Rosda
karya,1998), him 54
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surat kabar, agenda, dan sebagainya®. Metode ini dilalkukan untuk
memperoleh dan mncatat data secara langsung tentang letak geogrefis,
struktur organisasi, buku induk serta administrasi, rekaman acara atau
yang lainya.
d). Metode Analisa Data
Metode analisis data yang akan dipakai oleh peneliti, direncanakan
menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif. Sebagaimana diungkapkan
oleh E.B Taylor dalam buku yang ditulis oleh Winarno Surakhmad, metode
deskriptuif kualitatif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari dokumen-
dokumen atau dari orang yang diamati..
Dengan demikian, secara sistematis langkah-langkah analisis yang
akan dilakukan adalah sebagai berikut:
1. Mengumpulkan data yang diperoleh dari hasil observas,
wawancara, dan dokumentasi.
2. Mentusun seluruh data yang diperoleh seseuai denga urutan yang
telah direncanakan, atau bahasa lainnya adalah dipilih kemudian
dipilah dan dikelompokkan.

3. Méeakukan interpretasi secukupnya terhadap data yang telah

3" Anas Sudijono, Metodologi Riset dan Bimbingan Skripdi, (Y ogyakarta: UD. Rama, 1993),
him 45

% Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian IImiah; Dasar, Metode Dan Teknik, Bandung,
hal : 32
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disusun/ dikelompokkan agar dapat mennggambarkan obyek
penelitian srehingga dapat untuk menjawab rumusan madalah
sebagal hasil kesimpulan.

Dan agar data yang diperoleh itu obyektif, terukur validitasnya maka peneliti

juga berencana mel akukan pengujian keabsahan data dengan triangulasi.

SISTEMATIKA PEMBAHASAN
Dalam penelitian yang akan dilakukan, penulis berencana menyajikan hasil

penelitian dengan sistematika sebagai berikut :

Bab | Pendahuluan
Berisi; penegaasan judul, latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, kerangkateoritik, dan metode penelitian,.

Bab Il Gambaran Umum
Berisi; gambaran umum radio Swara Kenangan 744 AM, meliputi sejarah
berdiri dan profil radio Swara Kenanga, profil siaran program Kidung Pitutur
yang tersgji di radio Swara Kenanga Jogja.

Bab Il Pembahasan Mangjemen Siaran Program Acara Kidung Pitutur di radio
Swara Kenanga.
Membahas mangjemen siaran program acara Kidung Pitutur di radio Swara
Kenanga Jogja yang mencakup; penerapan fungsi - fungss mangjemen siaran
di radio Swara Kenanga, yakni POAC: Planning atau perencanaan,

Organizing atau pengorganisasian, Actuating atau penggerakan, dan
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Controling atau pengawasan.

Bab IV Penutup
Bab ini meliputi kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh
penulis. penulis sampaikan pula saran- saran dan kritik sebagai masukan.

Kemudian penulis sertaka kata penutup sebagal akhir dari laporan penelitian.



78

BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah melakukan penelitian pada program acara radio Kidung Pitutur
dengan judul “Manajemen Siaran Program Acara Kidung Pitutur Radio Swara

Kenangan Jogja’, maka penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Padatahap perencanaan program Acara Kidung Pitutur meliputi beberapa
poin, yakni: tujuan acara, penentuan waktu serta tempat pelaksaaan,
penentuan narasumber, penentuan materi acara dan format acara.
Sehingga sebelum acara dilaksanakan, situasi program acara sudah bisa
tegambar, bisa diperkirakan, dan diperhitungkan.

2. Tahap pengorganisasian, pada tahap ini belum berjalan sesuai prosedur
karena masih ada double job, seperti produser merangkap sebagai
pembawa acara yang dikarenakan keterbatasan SDM. Kendati demikian
koordinasi tetap bisa berjalan dan tertata sehingga program Kidung Pitutur
mampu berjalan setiap minggunya.

3. Tahap penggerakan program siaran Kidung Pitutur dilakuan dengan
melibatkan setidaknya ada tiga fihak, yakni pembawa acara, narasumber,
dan bidang teknik. Tahap penggerakan dilakukan dengan beberapa upaya :
kepemimpinan yang demokratis selalu mengusung asas kekeluargaan,

upaya komunikasi interpersonal dan komunikasi dua arah secara santai
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tanpa menyinggung perasaan antara atasan dengan bawahan, kemudian

upaya pemberian motivasi secara berkala untuk menjaga dan menggugah

semangat kerja, dan upaya fasilitas pendukung berupa ruang siaran yang
nyaman, konsumsi selama siaran, dan telepon untuk mempermudah
komunikasi ataupun koordinasi.

4. Adatigatahapan pengawasan dilakukan, yakni:

a. Penyusunan standar operasional (SOP) yang mengarah pada ketepatan
waktu siaran. Pengawalan dan pengawasan kriteria materi berunsur
SARA, unsur mencela atau menyudutkan golongan tertentu.
Pengadaan langkah antisipasi, rencana cadangan bila narasumber
berhalangan hadir

b. Pengawasan pada pelaksanaan, dilakukan saat siaran akan berlangsung
dan ketika berlangsung siaran. Mulai dari kedatangan petugas dan
narasumber, persigpan siaran para petugas dan narasumber, Ketepatan
jam siarannya, serta kesesuaian dengan format siaran yang sudah
direncanakan sebelumnya.

c. Melakukan koreks pada standar perencanaan setelah acara selesai.
Berbagal masalah seperti penyimpangan atau ketidaksesuaian dari
rencana, yang terjadi selama siaran segera didokumentasi oleh petugas
siaran ditulis di dalam lock book siaran yang telah tersedia sebagai
bahan diskusi evaluasi, tindakan korektif untuk kemaguan dan

kebaikan progam acara Kidung Pitutur kedepan.
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B. Saran-saran
Setelah mengamati dan meneliti penerapan mangemen siaran pada
Program acara Kidung Pitutur radio Swara Kenanga Jogja, penulis dapat
memberikan saran diantaranya :
1. Untuk programmer atau pegelola program acara :

a. Program Kidung Pitutur akan lebih baik lagi bila dikelola dengan
pembagian tugas yang sesuai, Selama ini Kidung Pitutur dikelola dan
dijalankan oleh 1 atau 2 orang sehingga 1 orang bisa merangkap dua
pekerjaan. Akan lebih baik bila setiap orang memegang satu pekerjaan
sehingga masing-masing akan lebih fokus pada tugas dan
tanggungjawabnya.

b. Perlu diadakan peningkatan kualitas dari segi materi. Terutama materi
yang bersifat aplikatif, sehingga materi progaram acara tidak hanya
bersifat informatif, namun bersifat persuasif dan aplikatif. Sesi
penjabaran/ penjelasan bait macapat perlu ditambah porsinya. Perlu
adanya line SMS atau line telefon interaktif agar pendengar bisa
berdialog langsung dengan narasumber, ataupun bertanya sesuai
kebutuhan mereka. Hal ini akan semakin menambah bukti bahwa radio
Swara Kenanga berusaha mencukupi kebutuhan pendengar secara
maksimal.

2. Teruntuk penelitian yang akan datang :

Untuk peneliti selanjutnya apabila ingin menelaah atau menéliti
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program acara Kidung Pitutur sebagai obyek penelitiannya. Penulis
sarankan untuk meneliti pesan-pesan dakwahnya karena dalam penelitian
ini penulis tidak membahasnya. Atau tetap meneliti penerapan manajemen

siaran namun dengan teori yang berbeda bukan dari George R Terry.

C. Penutup

Puji syukur alhamdulillah penulis haturkan kepada Allah SWT yang
telah memberikan karunia kesehatan dan anugerah yang tak terbilang,
sehingga penulis dapat menyel esaikan tugas akhir ini. Penulis menyadari betul
bahwa dalam penyelesaian tugas akhir ini banyak pihak yang terlibat. Penulis
menghaturkan terimaksih kepada semua pihak yang telah membantu dalam
penyelesaian tugas akhir ini.

Penulis menyadari tugas skripsi ini jauh dari sempurna, perlu
pembenahan di segi isi ataupun penulisan. Untuk itu saran dan kritik sangat
penulis harapkan. Tugas akhir ini mungkin terbilang biasa, sederhana, dan
tidak monumental namun penulis yakin sesederhana apapun suatu skripsi
akan tetap memberi warna dan kontribusi dalam dunia pendidikan atau
perkuliahan. Mudah-mudahan penelitian ini dapat memberi manfaat
khususnya pada penulis sendiri, maupun kepada semua pembaca. Akhir kata,
semoga Allah SWT akan senantiasa memngampuni kita. Sehingga Allah SWT
senantiasa merahmati, memberkahi dan meridhoi segala urusan dan ‘amal

usahakita, Amin.
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10.

INTERVIEW GUIDE

Profil dan Sejarah dari radio Swara Kenanga Jogja?

Struktur Organisasi radio Swara Kenanga Jogja?

Visi dan misi yang diusung radio Swara kenanga Jogja?

Mengapa radio Swara kenanga tetap konsisten dengan frekwensi
gelombang 774 AM?

Bagaimana Format siaran radio Swara Kenanga, lalu program acara apa
saja yang ada disiarkan?

Siapa saja target pendengar radio Swara kenanga?

Apakah yang menjadi azas, dasar, target, dan tujuan radio Swara
kenanga?

Standar apa yang yang digunakan oleh radio Swara Kenanga untuk
mengetahui kesuksesan siaran acara, trutama siaran Kidung Pitutur ?
Apa hambatan yang dirasakan, yang sering terjadi dalam memanage
radio Swara Kenanga?

Adakah siaran acara yang bernuasa Islam/ Dakwah pada Radio Swara
Kenanga? Siaran apa saja dan Sejak kapan perhatian tentang siaran
nuansa Islami tersebut ada pada radio Swara kenanga?

Profil dan sejarah dari acara Kidung Pitutur?

Sesuai teori George R.Terry, bahwa menejemen siaran radio setidaknya
ada empat tahap, yakni POAC; Planning (perencanaan), Organizing
(pengorganisasian), Actuanting (penggerakan), Controlling (pengawasan).
Maka bagaimana perencanaan/ persiapan siaran acara Kidung Pitutur?
Kemudian bagaimana pengorganisasian penyiar dan koordinasi antar
karyawan/staff untuk mendukung suksesnya penyiaran acara kidung
Pitutur

Bagaimana kepemimpinan, motivasi, komunikasi, dan fasilitas yang
diterapkan dalam acara Kidung Pitutur?

Bagaimana pengawasan yang diterapkan dalam menejemen siaran acara
Kidung Pitutur?



Sejauh mana ukuran/ batasan untuk mengukur sukses tidaknya siaran
acara Kidung Pitutur ?

Bagaimana peran dan partisipasi warga masyarakat/ pendengar pada
siaran acara Kidung Pitutur radio Swara Kenanga ?

Apa saja yang menjadi prioritas pengelolaan radio Swara kenanga,
terutama dalam mengelola siaran acara Kidung Pitutur tersebut?
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